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Abstract. This study aims to examine instructional design based on the principles
of pedagogy, andragogy and heutagogy within the context of Islamic education.
The study employs a qualitative approach through a systematic literature review of
relevant articles from reputable journals, academic books and conference
proceedings. Data were analysed using thematic analysis to identify patterns related
to learner autonomy, instructional control, and learning outcomes. The findings
indicate that instructional design is a dynamic and integrative process that must be
capable of adapting to the diversity of learners’ characteristics. Pedagogy,
andragogy, and heutagogy are understood as a continuum of learning approaches
reflecting a shift from teacher-centred learning towards self-directed and self-
determined learning. In the context of Islamic education, these three approaches
complement one another as they align with the integration of intellectual, spiritual,
and moral aspects. This study highlights the fundamental differences between the
three approaches in terms of the roles of learners and educators, learning
orientation, and evaluation strategies; consequently, an integrated instructional
design model is required to address the challenges of contemporary education.

Keywords: Instructional Design, Pedagogy, Andragogy, Heutagogy, Islamic
Education

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji desain pembelajaran berdasarkan
prinsip pedagogi, andragogi, dan heutagogi dalam konteks pendidikan Islam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui tinjauan literatur
sistematis terhadap artikel jurnal bereputasi, buku akademik, dan prosiding
konferensi yang relevan. Data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola terkait otonomi peserta didik, kontrol instruksional, dan hasil
belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa desain pembelajaran merupakan proses
yang dinamis dan integratif yang harus mampu beradaptasi dengan keberagaman
karakteristik peserta didik. Pedagogi, andragogi, dan heutagogi dipahami sebagai
suatu kontinum pendekatan pembelajaran yang mencerminkan pergeseran dari
pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran mandiri dan pembelajaran
yang ditentukan sendiri. Dalam konteks pendidikan Islam, ketiga pendekatan ini
saling melengkapi karena sejalan dengan integrasi aspek intelektual, spiritual, dan
moral. Penelitian ini menegaskan perbedaan mendasar ketiga pendekatan dalam
peran peserta didik dan pendidik, orientasi pembelajaran, serta strategi evaluasi,
sehingga diperlukan model desain pembelajaran terintegrasi untuk menjawab
tantangan pendidikan kontemporer.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam, khususnya pada jenjang pendidikan tinggi dan pascasarjana,
menghadapi persoalan konkret terkait desain pembelajaran yang belum sepenuhnya selaras
dengan karakteristik peserta didik. Proses pembelajaran di banyak lembaga pendidikan Islam
masih cenderung berpusat pada pendidik, meskipun peserta didik yang dilayani semakin
beragam dari segi usia, pengalaman, dan tujuan belajar. Kondisi ini menimbulkan
ketidaksesuaian antara praktik pembelajaran dan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan kemandirian, reflektivitas, serta kemampuan belajar sepanjang hayat. Tantangan
ini menuntut pemahaman yang lebih tepat terhadap pendekatan pembelajaran yang digunakan
dalam konteks pendidikan Islam.

Secara historis, pedagogi telah menjadi fondasi utama praktik pendidikan, termasuk dalam
sistem pendidikan Islam tradisional. Pendekatan ini menempatkan pendidik sebagai pusat
pengambilan keputusan pembelajaran, dengan asumsi bahwa peserta didik membutuhkan
arahan penuh. Namun, realitas menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya melayani
peserta didik usia anak, tetapi juga pembelajar dewasa dengan latar belakang pengalaman yang
kaya dan kebutuhan belajar yang spesifik. Knowles (1980) memperkenalkan andragogi sebagai
pendekatan pembelajaran orang dewasa yang menekankan kemandirian, pemanfaatan
pengalaman, kesiapan belajar, dan orientasi pada pemecahan masalah. Pendekatan ini relevan
dalam konteks pendidikan Islam, terutama pada perguruan tinggi, pesantren kalong, dan
majelis taklim, termasuk pada mahasiswa pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam yang
memiliki ekspektasi tinggi terhadap relevansi dan otonomi pembelajaran.

Perkembangan selanjutnya melahirkan heutagogi sebagai pendekatan pembelajaran yang
menekankan self-determined learning. Hase dan Kenyon (2000) menjelaskan bahwa heutagogi
tidak hanya mendorong kemandirian dalam mengikuti pembelajaran, tetapi juga memberikan
ruang bagi peserta didik untuk merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses belajarnya
sendiri. Pendekatan ini dinilai relevan dengan kebutuhan lulusan abad ke-21 yang adaptif,
inovatif, dan memiliki kapasitas belajar sepanjang hayat. Dalam konteks pendidikan Islam,
ketiga pendekatan ini sejatinya tidak bersifat saling meniadakan, tetapi membentuk suatu
kontinum yang dapat diintegrasikan sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan peserta
didik.

Kajian sebelumnya masih cenderung membahas pedagogi, andragogi, dan heutagogi
secara terpisah, baik sebagai kerangka teoritis umum maupun dalam konteks pendidikan
modern. Penelitian yang secara khusus menempatkan ketiga pendekatan tersebut sebagai satu

kesatuan desain pembelajaran yang terintegrasi dalam pendidikan Islam masih terbatas. Selain
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itu, belum banyak kajian yang mengaitkan integrasi ketiga pendekatan ini dengan karakteristik
pembelajar pascasarjana pendidikan Islam yang memiliki tuntutan akademik, profesional, dan
spiritual secara simultan. Celah inilah yang menjadi dasar kebaruan penelitian ini, yaitu
menawarkan perspektif integratif pedagogi—andragogi—heutagogi dalam desain pembelajaran
pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji desain pembelajaran berdasarkan
prinsip pedagogi, andragogi, dan heutagogi dalam konteks pendidikan Islam. Secara khusus,
penelitian ini diarahkan untuk menganalisis karakteristik masing-masing pendekatan,
memetakan pergeseran peran pendidik dan peserta didik, serta mengkaji implikasi integrasi
ketiganya bagi pengembangan kurikulum dan manajemen pembelajaran pendidikan Islam di
tingkat pascasarjana.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur sistematis kualitatif untuk mengkaji
dan mensintesis kajian teoritis serta temuan empiris terkait desain pembelajaran berbasis
pedagogi, andragogi, dan heutagogi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis
konseptual yang komprehensif terhadap perkembangan paradigma pembelajaran, mulai dari
pembelajaran yang berpusat pada pendidik hingga pembelajaran yang ditentukan oleh peserta
didik (Blaschke, 2012; Halupa, 2015). Ketiga pendekatan tersebut diposisikan sebagai suatu
kontinum pembelajaran yang berbeda dalam tingkat otonomi peserta didik, kontrol
instruksional, dan peran pendidik (Knowles, 1984; Blaschke, 2012; Hiryanto, 2018).

Data penelitian dikumpulkan dari artikel jurnal peer-reviewed, buku akademik, dan
prosiding konferensi yang diakses melalui basis data Google Scholar. Penelusuran literatur
dilakukan menggunakan kata kunci “instructional design”, “pedagogy”, “andragogy”,
“heutagogy”, “self-directed learning”, dan “self-determined learning”, dengan kombinasi
operator Boolean. Publikasi dibatasi pada artikel berbahasa Inggris dalam rentang 1015 tahun
terakhir untuk memastikan relevansi konteks kontemporer. Kriteria inklusi meliputi publikasi
ilmiah yang membahas salah satu atau lebih dari ketiga pendekatan pembelajaran dalam
konteks desain atau model pembelajaran serta memiliki dasar teoretis atau temuan empiris yang
jelas (Saeed et al., 2021). Adapun kriteria eksklusi mencakup publikasi non-ilmiah, artikel
opini, duplikasi studi, serta artikel tanpa akses teks lengkap.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik sebagaimana dikemukakan oleh
Braun dan Clarke (2006). Tahapan analisis meliputi seleksi dan reduksi data, pengkodean
tema-tema kunci seperti otonomi pembelajar, kontrol pembelajaran, fleksibilitas desain, dan

hasil belajar, serta pengelompokan tema ke dalam kategori konseptual yang merepresentasikan
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pedagogi, andragogi, dan heutagogi. Selanjutnya, dilakukan sintesis interpretatif untuk
membandingkan dan mengaitkan ketiga pendekatan tersebut, sehingga diperoleh kerangka
konseptual desain pembelajaran yang menunjukkan pergeseran peran pendidik dan peserta
didik serta implikasinya terhadap strategi pembelajaran dan evaluasi (Blaschke, 2012; Saeed
et al., 2021).

HASIL DAN DISKUSI
Konsep Dasar Desain Instruksional

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa desain pembelajaran merupakan proses
multidimensi dan berulang yang melampaui perencanaan teknis ke dalam domain praktik
pendidikan yang reflektif dan filosofis. Desain pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan
pengorganisasian konten tetapi melibatkan penataan pengalaman belajar yang disengaja yang
menyelaraskan domain kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan karakteristik peserta didik
dan realitas kontekstual (Dick et al., 2015; Rohani, 2019). Dari sintesis literatur, terbukti bahwa
model desain pembelajaran seperti ADDIE dan Dick & Carey menekankan keselarasan
sistematis antara tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, media, dan evaluasi. Namun,
penelitian ini mengidentifikasi keterbatasan penting dalam banyak model tradisional: asumsi
implisit mengenai keseragaman pelajar. Dalam konteks pendidikan masa Kkini, khususnya
dalam pendidikan Islam yang pembelajarnya berkisar dari anak-anak di madrasah hingga
pembelajar dewasa di majelis taklim asumsi ini semakin tidak dapat dipertahankan (Majid,
2016).

Temuan lebih lanjut menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang efektif harus
mengadopsi orientasi yang berpusat pada peserta didik dan responsif terhadap konteks, di mana
keragaman peserta didik menjadi pertimbangan utama. Hal ini sejalan dengan argumen bahwa
desain pembelajaran tidak boleh statis tetapi adaptif dan berkembang, merespons perubahan
dalam perkembangan kognitif peserta didik, latar belakang sosiokultural, dan paparan
teknologi (Blaschke, 2012). Wawasan penting lainnya yang muncul dari analisis ini adalah
kebutuhan untuk mengkonseptualisasikan desain pembelajaran sebagai kerangka kerja berbasis
kontinum, bukan model tetap. Perspektif kontinum ini memungkinkan desain pembelajaran
mengintegrasikan prinsip pedagogi, andragogis, dan heutagogis secara dinamis. Dalam
praktiknya, hal ini berarti bahwa desain pembelajaran harus mampu melakukan transisi dari
pendekatan terstruktur yang diarahkan oleh guru ke lingkungan yang lebih fleksibel dan

didorong oleh siswa, tergantung pada konteks pembelajaran.
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Penelitian ini menyoroti meningkatnya peran integrasi teknologi dalam desain
pembelajaran. Alat digital dan lingkungan pembelajaran online memperluas kemungkinan
otonomi dan kolaborasi pelajar, khususnya dalam kerangka heutagogis (Hase & Kenyon,
2013). Namun, teknologi harus diintegrasikan secara bijaksana, memastikan bahwa teknologi
tersebut mendukung tujuan pedagogi dan bukan hanya menjadi tujuan akhir saja. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini menekankan bahwa desain pembelajaran dalam pendidikan
kontemporer, khususnya dalam konteks Islam membutuhkan pendekatan holistik, fleksibel,
dan integratif yang mengakomodasi berbagai tingkat otonomi peserta didik sambil tetap
menjaga keselarasan dengan tujuan dan nilai-nilai pendidikan.

Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi sebagai Sebuah Kontinum

Analisis menunjukkan bahwa pedagogi, andragogi, dan heutagogi membentuk sebuah
kontinum perkembangan paradigma pembelajaran, yang mencerminkan pergeseran progresif
dalam otonomi pelajar, orientasi epistemologis, dan kontrol instruksional. Pendekatan-
pendekatan ini tidak saling eksklusif, melainkan saling berhubungan dan harus diterapkan
secara kontekstual (Hase & Kenyon, 2000; Widodo, 2021). Pada akhir kontinum pedagogi,
pembelajaran ditandai dengan tingginya tingkat struktur dan otoritas guru, di mana peserta
didik bergantung pada pendidik untuk menentukan apa, bagaimana, dan kapan pembelajaran
terjadi. Pendekatan ini sangat efektif bagi pembelajar pemula yang memerlukan bimbingan dan
pengetahuan dasar (Knowles, 1980). Namun, temuan menunjukkan bahwa ketergantungan
berlebihan pada pendekatan pedagogi dapat menyebabkan perilaku belajar pasif, sehingga
membatasi kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan mandiri.

Transisi ke andragogi memperkenalkan perubahan paradigma menuju partisipasi dan
otonomi peserta didik. Pembelajar dewasa dipandang sebagai individu yang mandiri dan
membawa pengalaman berharga ke dalam proses pembelajaran. Pengalaman-pengalaman ini
menjadi sumber utama pembelajaran, memungkinkan konstruksi pengetahuan yang lebih
bermakna dan kontekstual (Merriam & Bierema, 2014). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa
pendekatan andragogis sangat efektif dalam lingkungan di mana peserta didik memiliki
pengetahuan sebelumnya dan termotivasi oleh penerapan praktis. Heutagogi, yang ditempatkan
pada tingkat tertinggi dari kontinum, mewakili evolusi lebih lanjut menuju pembelajaran yang
ditentukan sendiri, di mana pembelajar tidak hanya mengarahkan pembelajarannya tetapi juga
menentukan tujuan dan proses pembelajarannya. Pendekatan ini menekankan pengembangan
kemampuan, kemampuan beradaptasi, dan praktik reflektif, yang merupakan kompetensi
penting di abad ke-21 (Blaschke, 2012)
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Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa kontinum tersebut bersifat non-linier dan
dinamis secara situasional. Pembelajar mungkin menunjukkan karakteristik tahap-tahap yang
berbeda secara bersamaan atau berpindah antar tahap tergantung pada kompleksitas materi
pelajaran dan keakraban mereka dengan hal tersebut. Hal ini menantang asumsi tradisional
bahwa pembelajaran berlangsung secara linier. Lebih jauh lagi, perspektif kontinum
mempunyai implikasi yang signifikan terhadap desain pembelajaran. Pendidik harus
mengembangkan kapasitas untuk mendiagnosis kesiapan peserta didik dan memilih
pendekatan yang tepat. Misalnya, seorang mahasiswa pascasarjana mungkin memerlukan
bimbingan pedagogis ketika menghadapi konsep teoritis baru, namun mungkin beroperasi pada
tingkat heutagogis ketika melakukan penelitian independen.

Studi ini juga menyoroti pentingnya pendekatan campuran, di mana unsur-unsur pedagogi,
andragogi, dan heutagogi diintegrasikan dalam satu desain pembelajaran. Pendekatan hibrid
ini memastikan bahwa pembelajaran tetap terstruktur namun fleksibel, terpandu namun

mandiri, dan terstandarisasi namun dipersonalisasi.

Pendekatan Pendidikan dan Pembelajaran Islam

Temuannya menunjukkan bahwa pendidikan Islam didasarkan pada kerangka
epistemologis holistik yang mengintegrasikan dimensi intelektual, spiritual, dan moral.
Berbeda dengan sekuler sistem pendidikan yang seringkali mengutamakan pengembangan
kognitif, pendidikan Islam menekankan pada pembentukan insan kamil (manusia seutuhnya),
menyeimbangkan perolehan ilmu dengan pertumbuhan etika dan spiritual (Muhaimin, 2014;
Nata, 2018). Ciri sentral pendidikan Islam adalah integrasi ilmu (‘ilm) dan karakter (adab).
Ulama klasik seperti Al-Ghazali berpendapat bahwa ilmu tanpa landasan etika tidaklah
lengkap, dan pendidikan harus dimulai dengan penyucian jiwa (AlGhazali, 2015). Landasan
filosofis ini memiliki implikasi besar terhadap desain pembelajaran, yang mengharuskan
pendidik untuk menggabungkan tujuan moral dan spiritual bersama dengan hasil kognitif.

Hasil penelitian lebih lanjut mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip pedagogi, andragogi,
dan heutagogi secara inheren sesuai dengan tradisi pendidikan Islam. Pendekatan pedagogi
tercermin dalam pendidikan Islam awal, yang menekankan pembelajaran terstruktur dan
otoritas guru. Unsur andragogi terlihat jelas dalam lingkungan pembelajaran tradisional seperti
halagah, di mana dialog, pengalaman, dan refleksi memainkan peran sentral. Prinsip-prinsip
heutagogis selaras dengan konsep Islam tentang pembelajaran sepanjang hayat, yang

mendorong pencarian pengetahuan dan peningkatan diri secara terus-menerus. Hal ini sangat
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relevan dalam pendidikan tinggi Islam kontemporer, di mana peserta didik diharapkan untuk
terlibat dalam penyelidikan kritis dan penelitian independen (Hase & Kenyon, 2013).

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam mengintegrasikan
pendekatan-pendekatan ini ke dalam pendidikan Islam. Salah satu permasalahan utamanya
adalah ketegangan antara penghormatan tradisional terhadap otoritas guru dan penekanan
heutagogis pada otonomi peserta didik. Meskipun pendidikan Islam menghargai ketaatan dan
rasa hormat, pendidikan Islam juga mendorong pemikiran kritis dan eksplorasi intelektual.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang untuk menjaga penghormatan terhadap
tradisi sekaligus mendorong inovasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan Islam harus mengadopsi pendekatan kontekstual dan integratif, menggabungkan
kekuatan pedagogi, andragogi, dan heutagogi namun tetap berpijak pada nilai-nilai Islam.
Pendekatan ini memungkinkan institusi untuk merespon secara efektif tantangan pendidikan

kontemporer sambil mempertahankan identitas filosofis mereka.

Ciri-Ciri dan Perbedaan Mendasar Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi

Analisis ini mengidentifikasi beberapa dimensi inti yang membedakan pedagogi,
andragogi, dan heutagogi, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
implikasi teoretis dan praktisnya. Pertama, dalam hal otonomi peserta didik, pedagogi ditandai
dengan ketergantungan, andragogi dengan pengarahan diri sendiri, dan heutagogi dengan
penentuan nasib sendiri (Knowles et al., 2015; Blaschke, 2012). Kemajuan ini mencerminkan
pergeseran dari pengendalian eksternal ke lembaga internal, yang menyoroti pentingnya
pemberdayaan peserta didik. Kedua, peran pengalaman berbeda secara signifikan pada ketiga
pendekatan tersebut. Meskipun pedagogi sering kali meminimalkan pengalaman peserta didik
sebelumnya, andragogi memperlakukannya sebagai sumber daya yang berharga, dan heutagogi
menggunakannya sebagai dasar pembelajaran transformatif melalui refleksi dan penyelidikan
kritis (Hase & Kenyon, 2000).

Ketiga, orientasi pembelajaran berkembang dari berpusat pada isi (pedagogi) menjadi
berpusat pada masalah (andragogi) dan akhirnya berpusat pada pembelajar dan eksploratif
(heutagogi). Pergeseran ini menunjukkan adanya pergerakan dari transmisi pengetahuan ke
konstruksi dan penciptaan pengetahuan. Keempat, peran pendidik mengalami transformasi
mendasar. Dalam pedagogi, pendidik adalah figur otoritas; dalam andragogi, seorang
fasilitator; dan dalam heutagogi, seorang mentor atau rekan belajar (Merriam & Bierema,
2014). Transformasi ini mencerminkan perubahan yang lebih luas dalam filosofi pendidikan

menuju lingkungan pembelajaran yang lebih demokratis dan kolaboratif. Kelima, perbedaan
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dalam praktik penilaian menyoroti perbedaan pandangan tentang hasil pembelajaran. Penilaian
pedagogi fokus pada pengukuran yang terstandar, penilaian andragogis menekankan pada
kompetensi, sedangkan penilaian heutagogis mengutamakan refleksi dan evaluasi diri
(Blaschke, 2012).

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi perbedaan dalam struktur pembelajaran, di mana
pedagogi bersifat linier dan hierarkis, andragogi bersifat fleksibel, dan heutagogi bersifat non-
linier dan muncul. Hal ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap desain kurikulum, yang
memerlukan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi yang lebih besar dalam konteks
heutagogis. Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi pentingnya keselarasan antara
desain pembelajaran dan pendekatan pembelajaran, memastikan bahwa strategi pengajaran,
kegiatan pembelajaran, dan metode penilaian konsisten dengan paradigma pembelajaran yang

mendasarinya.

Desain Pembelajaran Berbasis Pedagogi dalam Konteks Pendidikan Islam

Temuan ini menegaskan bahwa desain pembelajaran berbasis pedagogi masih sangat
relevan dan sangat diperlukan dalam konteks pendidikan dasar Islam. Pada tahap pendidikan
awal, peserta didik memerlukan bimbingan terstruktur, tujuan yang jelas, dan penguatan yang
konsisten untuk membangun pengetahuan dan keterampilan dasar (Suyadi, 2017). Salah satu
komponen utama yang diidentifikasi adalah scaffolding, yaitu peran pendidik memberikan
dukungan bertahap untuk memfasilitasi kemajuan pembelajaran. Pendekatan ini memastikan
peserta didik dibimbing secara tepat sambil mengembangkan kemandirian secara bertahap
(Rachmawati & Kurniati, 2019). Unsur penting lainnya adalah pengulangan terstruktur,
khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an, dimana hafalan dan hafalan memerlukan latihan
yang konsisten. Metode ini tidak hanya memperkuat pembelajaran kognitif tetapi juga
mendukung internalisasi nilai-nilai agama. Studi ini juga menyoroti pentingnya keteladanan,
di mana pendidik berperan sebagai panutan baik dalam perilaku maupun praktik. Hal ini
mencerminkan penekanan Islam pada pendidikan karakter dan integrasi pengetahuan dan
tindakan (Muhaimin, 2014).

Dari segi komponen pembelajaran, desain berbasis pedagogi mencakup tujuan yang jelas,
metode pengajaran terstruktur, dan media pembelajaran yang sesuai. Praktik penilaian
menggabungkan pendekatan formatif dan sumatif, memastikan bahwa hasil pembelajaran
dicapai secara efektif (Majid, 2016). Namun, temuan ini menekankan bahwa pedagogi saja
tidak cukup untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan otonomi peserta

didik. Oleh karena itu, penting untuk secara bertahap mengintegrasikan unsur-unsur andragogis
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dan heutagogis seiring kemajuan peserta didik, sehingga memungkinkan mereka menjadi

pembelajar mandiri dan seumur hidup.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa pedagogi, andragogi, dan heutagogi tidak berdiri sebagai
pendekatan yang terpisah, melainkan membentuk suatu kontinum pembelajaran yang
merefleksikan tingkat otonomi peserta didik dan peran pendidik yang berbeda. Perbedaan
ketiganya tampak jelas pada dimensi konsep diri pembelajar, pemanfaatan pengalaman,
kesiapan dan orientasi belajar, struktur pembelajaran, sumber motivasi, peran pendidik, serta
strategi evaluasi. Temuan ini menegaskan bahwa pemilihan pendekatan pembelajaran perlu
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran, bukan diterapkan
secara seragam.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pedagogi masih relevan pada pendidikan Islam
dasar, andragogi efektif untuk pembelajaran peserta didik dewasa, dan heutagogi menjadi
kebutuhan penting dalam pendidikan tinggi, khususnya pada jenjang pascasarjana. Integrasi
ketiga pendekatan tersebut memungkinkan pengembangan pembelajaran yang lebih adaptif,
mandiri, dan berorientasi pada pembelajaran sepanjang hayat. Model desain pembelajaran
terintegrasi PAH yang ditawarkan dalam penelitian ini memberikan kerangka konseptual dan
praktis bagi pengelola dan pendidik pendidikan Islam dalam merancang pembelajaran yang

selaras dengan perkembangan peserta didik dan tuntutan pendidikan kontemporer.
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